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ABSTRAK

Fakultas Teknik Universitas Suryakancana adalah salah satu penerima beasiswa
PPA dan BBM dari Kopertis Wilayah 1V. Pemberian beasiswa dilakukan untuk
membantu mahasiswa yang kurang mampu ataupun berprestasi. Supaya beasiswa
tersebut dapat diberikan kepada mahasiswa yang layak menerimanya, maka dibutuhkan
suatu sistem pendukung keputusan.

Proses pembangunan sistem pendukung keputusan ini dirancang dengan
menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan penerima beasiswa di
Fakultas Teknik UNSUR yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada
dipenyaluran penerima beasiswa tersebut. Dalam metode Simple Additive Weighting
(SAW) dikelompokan dalam kriteria-kriteria seperti nilai IPK, penghasilan orang tua,
jumlah saudara kandung, jumlah tanggungan orang tua, dan lain-lain, kemudian
diterjemahkan dari bilangan fuzzy kedalam bentuk bilangan crisp sehingga nilainya akan
bisa dilakukan proses perhitungan untuk mencari alternatif terbaik.

Berdasarkan hasil pembangunan sistem pendukung keputusan diharapkan sistem
tersebut bisa memudahkan Fakultas dalam penyeleksian calon penerima beasiswa dan
mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang akan ~ menerima beasiswa.

Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, SAW, Beasiswa

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menyadari bahwa pendidikan sangat penting bagi setiap warga, maka ada beberapa
di antaranya melakukan program pendidikan gratis dan program beasiswa salah satunya
yaitu Kopertis Wilayah 1V.
Kopertis Wilayah 1V memberikan besasiswa berprestasi maupun kurang mampu
pada mahasiswa Universitas Suryakancana. Dimana pemberian beasiswanya kurang tepat
contoh salah satunya di Fakultas Teknik UNSUR meskipun sudah terkomputerisasi,
namun dalam hal menentukan penerima beasiswa masih menggunakan penyeleksian
secara manual yaitu diseleksi sesuai kebijakan pimpinan sehingga kurang objektif.
Permasalahan yang muncul yaitu kurang tepatnya penyaluran beasiswa terhadap
mahasiswa, misalnya mahasiswa yang sebenarnya tidak layak mendapatkan beasiswa
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namun mendapatkan beasiswa, sebaliknya mahasiswa yang berhak mendapatkan
beasiswa baik itu beasiswa berprestasi maupun beasiswa kurang mampu tetapi tidak
mendapatkan beasiswa.

Dari permasalahan diatas dapat diambil alternatif solusi yaitu dengan cara
membangun sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana cara
membangun sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk menentukan penerima beasiswa PPA dan BBM di Fakultas Teknik UNSUR?

2. METODOLOGI
Dalam penelitian ini penulis melakukan dua penerapan metode untuk
menyelesaikan permasalahan. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan cara:

e Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif
yang sudah diberikan.

e Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap

alternatif pada semua atribut.

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
3.1 Analisis Sistem
Hal-hal yang dianalisis pada tahap analisis sistem adalah analisis masalah, analisis

fungsional, dan analisis kebutuhan nonfungsional.
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3.2 Analisis Permasalahan
Dari tahap analisis masalah dapat diketahui dengan jelas masalah-masalah apa saja
yang sering muncul dalam penyeleksian beasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, didapatkan permasalahan sebagai berikut:
1. Pengolahan data beasiswa di Fakultas Teknik UNSUR masih menggunakan sistem
manual, yaitu belum adanya komputerisasi dalam menentukan penerima beasiswa.
2. Seleksi yang dilakukan kurang teliti sehingga mengakibatkan kurang tepatnya
penyaluran beasiswa terhadap mahasiswa.

3. Prosesnya masih manual sehingga masih memungkinkan terjadi kesalahan.

3.3 Analisis FMADM dengan Metode SAW
3.3.1 Langkah - Langkah FMDM dengan Metode SAW
1. Menentukan Kriteria
Table 3.1 Kriteria Untuk Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa

Kriteria Keterangan

Cy IPK

C, Jumlah penghasilan orang
tua

Cs Jumlah tanggungan orang
tua

Cy Semester

Cs Jumlah Saudara Kandung

Table 3.2 Kriteria Untuk Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik

Kriteri Keterangan

a

Cy IPK

C Jumlah
penghasilan orang
tua

Cs Semester

Cq Aktif di Organisasi

103



Jurnal Informasi Volume VII No.1 / Februari / 2015

SR RS T M

JOOOX

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1

Gambar 3.1 Bilangan Fuzzy Untuk Bobot

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke bilangan crisp.
Untuk lebih jelas data bobot dibentuk dalam tabel di bawah ini.

Table 3.3 Bobot

Bilangan Fuzzy | Nilai
Sangat Rendah 0
(SR)
Rendah (R) 0.2
Sedang (S) 0.4
Tengah (T1) 0.6
Tinggi (T2) 0.8
Sangat Tinggi 1
(ST)

2. Menentukan rating kecocokan pada setiap alternatif pada masing masing kriteria.

a. Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)

¢ |IPK
Table 3.4 IPK
IPK (C) Bilangan Nilai
Fuzzy
<2.75 Sangat rendah 0
(SR)
2.75-3.00 | Rendah (R) | 0.25
>3.00 — Cukup (C) 0.5
3.25
>3.25 - Tinggi (T) 0.75
3.50
>=3.50 Sangat tinggi 1
(ST)
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b. Jumlah Penghasilan Orang Tua

Table 3.5 Jumlah Penghasilan Orang Tua

Penghasilan | Bilangan | Nilai
Ortu (Cy) Fuzzy
<=Rp. Rendah 1
500.000 (R)
>Rp. Cukup (C) | 0.75
500.000 —
Rp.
1.500.000
>Rp. Tinggi (T) | 05
1.500.000 —
Rp.
3.000.000
>Rp. Sangat 0.25
3.000.000 Tinggi
(ST)

c. Tanggungan Orang Tua

Table 3.6 Jumlah Tanggungan Orang Tua

Jumlah Bilangan | Nilai
Tanggungan | Fuzzy
Ortu (Cy)
1 orang Sangat 0
Sedikit
(SS)
2 orang Sedikit | 0.25
©)
3 orang Sedang | 0.5
(SD)
4 orang Banyak | 0.75
(B)
5 orang Sangat 1
Banyak
(SB)
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d. Semester
Table 3.7 Semester

Semester | Bilangan Nilai
(Cy) Fuzzy
<2 Tidak 0
Berpelung
(TB)
>2 -4 Berpeluang | 0.5
(B)
>4 -6 Cukup 0.75
Berpeluang
(CB)
>6-8 Sangat 1
Berpeluang
(SB)

e. Jumlah Saudara Kandung

Table 3.8 Jumlah Saudara Kandung

Jumlah Bilangan Nilai
Tanggungan Fuzzy
Ortu (Cs)
1 orang Sangat 0
Sedikit (SS)

2 orang Sedikit (S) | 0.25
3 orang Sedang (SD) | 0.5
4 orang Banyak (B) | 0.75
5 orang Sangat 1

Banyak (SB)

b. Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA)
e IPK
¢ Jumlah Penghasilan Orang Tua
e Aktif di Organisasi

e Semester

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (C;), kemudian melakukan

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut
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(atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi
R.

Tabel 3.9 Masukan Data Awal Calon Penerima Beasiswa BBM

Penghasilan | Tanggunga Saudara

Nama | NPM | IPK Ortu n Ortu semester kandung
A 001 |3.50 | Rp.1.000.000 2 anak 8 2
A, 002 | 2.80 | Rp.1.500.000 3 anak 6 3
A; 003 |3.00 | Rp.1.700.000 1 anak 6 2

4. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah
ditentukan. Tabel di bawah ini menunjukan rating kecocokan dari setiap alternative
pada setiap kriteria.

Tabel 3.10 Rating ke45Tacocokan dari setiap alternative pada setiap kriteria

) Kriteria
Alternatif

Ci | C | G| C4 Cs

Ag 07 1] 07 | 0.2 1 0.25
5 5 5

A 0207 |05|075| 05
5 5

Az 02| 05 0 |0.75] 0.25
5

Berdasarkan pada tabel 3.10 diatas, dapat dibentuk matriks keputusan X dengan data

tersebut:

0.75 075 025 1 0.25
X=|025 075 05 075 05
0.25 0.5 0 075 0.25
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5. Memberikan Nilai Bobot (W)
Tabel 3.11 Bobot Beasiswa BBM

Kriteria Bobot Nilai
Cy Sedang (S) 0.4
C, Sangat Tinggi 1

(ST)
Cs Tinggi (T2) 0.8
Cq Sedang (S) 0.4
Cs Tinggi (T2) 0.8

Dari Tabel 3.11 diperoleh nilai bobot (W) dengan data:

W=[04 1 0.8 04 0.8]

Volume VII No.1 / Februari / 2015

Menormalisasi matriks X menjadi Matriks R berdasarkan Persamaan 1

X
A | E— -
Max X, Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
! ®
rij =
Min X
i Jika j adalah atribut biaya (cost)
Xij

rij = rating Kinerja ternormalisasi.

maxi = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom.

min; = nilai minimum dari setiap baris dan kolom.

Xij= baris dan kolom dari matriks.
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

a. IPK termasuk kedalam atribut keuntungan (benefit)

Jadi:

0.75 0.75

r = =
" max {0.75;0.25;0.25}  0.75

0.25 025
max{0.75; 0.25;025}  0.75

=033

0.25 0.25
r = =
. max{0.75;0.25;0.25}  0.75
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b. Jumlah Penghasilan termasuk kedalam atribut biaya (cost)

Jadi:
min{ 0.75;0.75;0.5} 0.5
ryg = = = 0.67
0.5 0.75
min{ 0.75; 0.75; 0.5} 0.5
Iy = = = 0.67
- 0.75 0.75
min{0.75;0.75;0.5} 0.5
Paz = =—=1

0.5 0.5

c. Tanggungan orang tua termasuk kedalam atribut keuntungan (benefit)
Jadi:
0.25 025

r = =
¥ max{0.25;0.5;0} 05

0.5 0.5
Tz = =—=1
max{0.25;0.5; 0} 0.5
0
Tag = = —=0

max{0.25; 0.5;0} 0.5

d. Semester termasuk kedalam atribut keuntungan (benefit)

Jadi:
1 1
r = = —_— =
¥ max{1;0.75;0.75} 1
0.75 0.75
Iy = = =0.75
max{1;0.75;0.75} 1
0.75 0.75
ros = =0.75

max{1; 0.75;0.75} 1

e. Saudara kandung termasuk kedalam atribut keuntngan (benefit)
Jadi:

0.25 0.25
157 hax{0.25;05;025) 05 0-
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0.5 0.5
Tas = =—=1
max{0.25; 0.5;0.25} 0.5

0.25 025

I" = =
¥ max{0.25;0.5;0.25} 0.5

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh matriks ternormalisasi R sebagai berikut:
1 0.67 05 1 0.5

R=|033 067 1 0.75 1
0.33 1 0 0.5 05

6. Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan
persamaan:

Vi = Z wj rij
i=1

Dimana:

Vi = Nilai akhir dari alternatif
Wi = Bobot yang telah ditentukan
Fij = Normalisasi matriks

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih.
Jadi:
V1 =(0.4)(1) + (1)(0.67) + (0.8)(0.5) + (0.4)(1) + (0.8)(0.5)
=04+0.67+04+04+04
=2.27

V, = (0.4)(0.33) + (1)(0.67) + (0.8)(1) + (0.4)(0.75) + (0.8)(1)
=0.13+0.67+0.8+0.3+0.38
=27

V3 = (0.4)(0.33) + (1)(L) + (0.8)(0) + (0.4)(0.75) + (0.8)(0.5)
=0.13+1+0+0.2+0.4
=1.83

Nilai terbesar ada pada V, sehingga alternatif A, (mhs ke 2) adalah alternative yang

terpilih sebagai alternative tebaik. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel 3.12.
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Table 3.12 Rangking

No | Nama | NPM | IPK | PO | TO | Smt | SK | Hsl
Ay 001 1 0.67 | 0.5 1 05| 2.27
A, 002 | 033|067 | 1 |075| 1 2.7
Az 003 | 0.33 1 0 | 075 |05| 183

WIN| -

Jika hasil akhir nilainya sama, maka penghasilan orang tua yang paling kecil yang
mendapatkan rangking teratas. Jika penghasilan orang tua masih sama, maka nilai IPK
yang paling besar yang mendapatkan rangking teratas. Jika IPK juga masih sama, maka
tanggungan orang tuanya yang paling banyak yang mendapatkan rangking teratas. Jika
semua datanya sama maka diperlukan kebijakan pimpinan untuk menentukan siapa yang

berhak untuk mendapatkan beasiswa.

3.4 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Yang Diusulkan
3.4.1 Diagram Konteks

Data mahasiswa
MAHASISWA L
l/. : ».\.
/ \ _—
[ SPKSELEKSI \ Hasil seleksi =
| < >
- Info Kriteria fo - EENERIMA KEMAHASISWAAN
| BEASISWA
- Info Pemohon \
- Info Jurusan N
- Info Penerima ==
Y

PENYELEKSI

- Data Kriteria
- Data Pemohon
- Data Jurusan
- Data Penerima

Gambar 3.2 Diagram konteks
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3.4.2 Data Flow Diagram

DFD Level 1 SPK Seleksi Penerima Beasiswa

Data Pemohon BBM

1.0

Data P hon BBM
Data Master ats Pemonon
BBM

\ 4

4
Info Data Pemohon
PENYELEKSI

AA

Pemohon BBM

Info Data Pemohon PPA

Pemohon PPA
A

2.0

Data Master

PPA

Data Pemohon PPA

A 4

Data Pemohon PPA

Gambar 3.3 DFD Level 1

DFD Level 2 Proses 1.0 Data Master

Data Pemohon

»

" 11 Info Data Pemohon
{ Tambah Data
\  Pemaohon
\ d
Info Data Pernohon — Rt Pomotiod
Data Pemohon 7 12 Info Data Pemahon
| Pencarian Data
\ Pemahon /
Info Data Pemohon o Data Pemohon
r *
Data Pemohon / 13 Info Data Pemohon
l Ubah Data
\_ Pemohon /
Info Data Pamohon N\ / Data Pemohon
N
t , \
. Dat Pemichon [ 14 ) Info Data Pemohon < .
|
PENYELEXSI Info Data Pemohon | Buat Laporan
L pata Data Pemohon ] pemohon BBM
\ A
N
Info Data Pemohon 3 \ Data Pemohon
f 15 \
Proses
Data Pemohon Perangkingan Info Data Pemohon
Info Data Pemohon = Data Pemohon
{ 16
[ poms |
Data Pemohon \ penyeleksian Info Data Pemohon
». /4 J
\_/'
Data Penerima Beasiswa T Data Pemohon
7 17
'\' Laporan
Info Data Penerima Beasiswa \. Denertne Info Data Pemohon
\_ Beasiswa
N\

Gambar 3.4 DFD Level 2 Proses 1.0
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DFD Level 2 Proses 2.0 Penyeleksian Beasiswa

Data Pemohon { 21 \ Info Data Pemohan
| Tambah Data |
\  Pemohon /
- pmoh
Info Data Pemohon =SS Data Pemohon
Data Pemohon f \ 9
[Gantation Data Info Data Pemohon
\ Pemahon / . —
[1nfo Data Pemohon e Data Pemahon
4 -
Data Pemohon / 23 \ Info Data Pemaohon
| uUbahData
\ Pemohon /
Info Data Pemohon Data Pemohon
v Data Pemohon
) g 24 Info Data Pemohon v v
PENYELEKS! Info Data Pemohon | Buat Laporan -
3 o2 Pemohon PPA
* \pata Pemohon/ Data Pemohon
i ) 3 AR
Info Data Pemohon Data Pemahon
25
Proses |
\
Data Pemahon \ Perangkingan / Info Data Pemohon
Info Data Pemohon Ty Data Pemohon
26
. \ Proses
Data Pemohon \ Paryeiokiten J Info Data Pemohan
Data Penerima Beasiswa e Data Pemohan
27
Laporan
Info Data Penerima Beasiswa \ [ Peneso. .j Info Data Pemohan

Beasiswa g

Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses 2.0

3.5 Analisis Penyimpanan Data
Berikut Analisa Penyimpanan dalam bentuk ERD (Entitas Relationship Diagram ).
Skema relasi merupakan sarana untuk merepresentasikan atribut-atribut dari setiap entitas

yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entitas pada model data (ERD).
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jurusan

Penyeleksi

Tegaramornoi> ——

Penghasilan Ortu

Tanggungan Ortu —
i Saudara
Kandung

- —

Jenis Kelamin

Alamat

NO Telp

, —
Pekerjaan Ortu

Jenjang —

Mulai Bulan

ST
Selesai Bulan

BEASISWA PPA

— Aktfdi
W
—Penghasilan—
ortu

semester

HASIL SELEKSI

Gambar 3.6 ERD Sistem Pengambilan Keputusan Penerima Beasiswa

3.6 Perancangan Sistem

SISTEM PENDUKUNG KEPETUSAN
UNTUK MENENTUKAN PENERIMA BEASISWA

Sistem

Keluar

Penyeleksian

Beasiswa BBM

e

Beasiswa BBM

Beasiswa PPA Beasiswa PPA

Data

Informasi

Tentang Sistem

Gambar 3.7 Struktur Menu

114



Jurnal Informasi

4.

a.

IMPLEMENTASI
Form Login

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
UNTUK MENENTUKAN PENERIMA BEASISWA
FAKULTAS TEKNIK UNSUR - CIANJUR
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f.  Form Perangkingan Beasiswa

5. KESIMPULAN

1. Sistem yang dibangun dapat membantu kerja tim penyeleksi beasiswa dalam
melakukan penyeleksian beasiswa.

2. Sistem yang dibangun dapat mempercepat proses penyeleksian beasiswa.
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3. Sistem yang dibangun dapat mengurangi kesalahan dalam menentukan penerima
beasiswa.

4. Metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan untuk menentukan penerima beasiswa.
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